BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Pemahaman remga tentang HIV /AIDS masih sangat minim,
padahal remaja termasuk usia termasuk kelompok usia yang rentan dengan
prilaku beresiko. Pemahaman yang salah membuat remaja tidak
mewaspadai bahwa penyakit ini dapat merusak hidupnya dimasa yang akan
datang. Bahkan tidak jarang dari mereka baru menyesalinya setelah mereka
mengidap penyakit mematikan yang belum ada obatnya. Berdasarkan hasil
pendlitian yang dilakukan di SMKN 6 Surabaya dapat disimpulkan bahwa
pemberian pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap pengetahuan dan

perilaku seseorang khususnya remaja dalam penelitian ini.

Terjadinya peningkatan pengetahuan responden disebabkan karena
responden telah mendapatkan cukup banyak informasi melalui pendidikan
kesehatan yang diberikan. Peningkatan perilaku pencegahan HIV/AIDS
pada reseponden setelah dilakukan pendidikan kesehatan. Hal ini
dikarenakan remaja atau responden telah cukup banyak mendapat informasi
kesehatan tentang HIV/AIDS dan responden telah memahami sisi positif
dalam perlaku pencegahan HIV/AIDS tersebut. Dengan adanya pendidikan
kesehatan seseorang yang sebelumnya tidak tahu mengenai HIV/AIDS
dapat mengalami peningkatan pengetahuan dan perilaku pencegahan
HIV/AIDS yang semuladari kurang menjadi baik.
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7.2 Saran
1) Bagi Tenaga K eperawatan

Dengan hasil pendlitian ini, diharapkan para tenaga keperawatan
dapat meningkatkan pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS bukan hanya
dikalangan remaja tetapi sebaiknya pada semua usia dengan mnggunakan
metode dan media health education yang lebih menarik, serta mampu

memvasilitas masyarakat untuk melakukan promosi pencgahan HIV/AIDS.
2) Bagi M asyar akat

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan masyarakat luas lebih
banyak mencari info tentang HIV/AIDS agar dapat mengetahui pentingnya
pengetahuan tentang HIV/AIDS serta mampu mencegah perilaku negatif
yang dapat berpengaruh pada penyebaran HIV/AIDS.

3) Bagi Pendliti

Diharapkan peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian
tentang perilaku masyarakat dalam melakukan pencegahan HIV/AIDS.



DAFTAR PUSTAKA

Alimul H, Aziz. (2009). Metode penelitian keperawatan dan teknik analisis
data. Jakarta: Salemba Medika

Alimul H, Aziz. (2011). Menyusun skripsi dan tesis (Ed. Revisi). Bandung:
Informatika.

Azwar. (2008). Skap manusia. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar

Belinda F. T., Shane. (2013). Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
tingakat pengetahuan siswa tentang cara pencegahan penyakit HIV/AIDS di
SMA negeri 1 Manado. gjournal keperawatan (e-Kp) Volume 1. Nomor 1.
Agustus 2013

Cooper, Donald R dan Pamela S. Schindler. (2006). Metode penelitian
bisnis.Jakarta: Media Global Edukasi

Daili, F.S. (2009). Infeksi menular seksual. Jakarta: FKUI

Hardiningsih. 2011. Tesis: Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap
Pengetahuan dan Skap Dalam Rangka Pencegahan Human
Immunodeficiency  VirugAcquired Immune Deficiency Syndrome
(HIV/IAIDS) Pada Sswa Kelas Xl Sekolah Menengah Atas Negeri 4
Surakarta. UNS.

Infodatin (Situas dan analisa HIV/AIDS). (2014). Jakarta: Kementrian
Kesehatan RI.

Joyce Y. Johnson. (2010). Handbook for brunner & suddart’s textbook of
medical surgical nursing (12th ed.). Philadelphia: Wolters Kluwer Health

Kusmiran, Eni. (2011). Reproduksi remaja dan wanita. Jakarta: Salemba
Medika

Maulana, HDJ. (2009). Promosi kesehatan. Jakarta: EGC

Monks. (2009). Tahap perkembangan masa remaja. Medical Journal New
Jersey Muagman, 1980. Defenis Remaja. Jakarta: Penerbit Grafindo
Jakarta

87



88

Mubarak, W, | & Chayatin, N. (2009). lImu keperawatan komunitas
pengantar dan teori. Jakarta: Salemba Medika

Murtiastutik D. (2008). ‘HIV & AIDS’ in : buku ajar infeksi menular
seksual. Surabaya : Airlangga University Press

Nasronudin, (2007). Konseling, perawatan, dukungan dan pengobatan
ODHA. Surabaya; Airlangga University Press

Notoatmodjo, S. (2007). Pendidikan & perilaku kesehatan. Jakarta: Rineka
Cipta

Notoatmodjo, S. (2012). Promosi kesehatan & ilmu perilaku. Jakarta:
Rineka Cipta

Nursdlam & Kurniawati, N.D. (2008). Asuhan keperawatan pasien
terinfeksi HIV/AIDS. Jakarta: Salemba Medika

Nursalam. (2013). Metodologi penelitian ilmu keperawatan. Jakarta:
Salemba Medika

Oktarina, dkk. Hubungan Antara Karakteristik Responden, Keadaan
Wilayah dengan Pengetahuan, Sikap terhadap HIV/AIDS pada Masyarakat
Indonesia. Buletin Pendlitian Sstim Kesehatan. Vol 12 (4):362-369.
Oktober2009.

Philippine National AIDS Council. (2008). 5 ways aids prevention.
Diunduh 20 Desember, 2015, dari
http://www.ilo.org>documents>wcms 172919

Price, Sylvia Anderson. (2006). Patofisiologi: konsep klinis proses-proses
penyakit. Jakrata : EGC

Profil kesehatan Jawa Timur tahun 2012. (2013). Surabaya: Dinas
Kesehatan Provins Jawa Timur

Rahman, T. (2011). Peranan Pertanyaan Terhadap Kekuatan Retensi Dalam
Pembelgjaran Sains Pada Siswa SMU (jurnal pendidikan dan budaya).
Diunduh tanggal 20 Desember, 2015, dari
http://educare.efkipunia.net/index2.html

Siagian, D., dan Sugiarto. (2006), Metode statistika. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama



89

Setiadi. (2013). Konsep dan praktek penulisan riset keperawatan (Ed. 2).
Y ogyakarta: Grahallmu

Statistik Kasus HIV/AIDS di Indonesia. (2014). Jakarta: Ditjen PP & PL
KemenkesRI

Sudikno,dkk. Pengetahuan HIV Dan AIDS Pada Remga Di Indonesia
(Analisis Data Riskesdas 2010). Jurnal Kesehatan Reproduksi VVol. 1 No 3,
Agustus 2011 : 145-154

Sugiyono. (2010). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif & RND.
Bandung: Alfabeta

Wawan dan Dewi. 2010. Teori & pengukuran pengetahuan, sikap dan
perilaku manusia.Y ogyakarta: Nuha Medika.



